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RINGKASAN

SYAMTUJUH, Pengaruh Pemberian Pakan Hijauan Yang Berbeda Dengan
Kombinasi Urea Molasses Blok ( UMB ) Terhadap Pertambahan Berat Badan
Pada Ternak Kambing (Dibawah bimbingan Ir. MUHAMMAD IDRUS, MP
sebagai pembimbing utama dan SYARIFUDDIN, S.Pt, MP sebagai pembimbing
anggota )

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pertenakan Kambing Pesantren
Ma’muj Syarif Saroppo, Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto dari bulan
September Sampai November 2006.

Dengan tujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh Pemberian Pakan
Hijauan Yang Berbeda Dengan Kombinasi Urea Molasses Blok (UUMB) Terhadap
Pertambahan Berat Badan Pada Temak Kambing.

Materi yang digunakan dalam penclitian ini adalah 15 ekor kambing
Peranakan Ettawa ( PE ) jantan dewasa.

Metode yang digunakan adalah dengan Pemberian Hijauan Yang Berbeda
Dengan Kombinasi Urea Molasse Blok (UMB).

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Sidik
Ragam ( Ansira) dan diuji secara deskriptif.

Hasil yang didapat pada penelitian ini, bahwa dengan Pemberian Pakan
Hijauan Yang Berbeda Dengan Kombinasi Uera Molasses Blok ( UMB) terhadap
Pertambahan Berat Badan Pada Temak Kambing Peranakan Ettawa (PE) adalah

tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Betemak kambing merupakan salah satu kegiatan yang tidak terlalu sulit untuk
dilaksanakan, selain lahan yang digunakan tidak terlalu luas, ternak kambing sangat
efisien dalam pemanfaatan pakan hijauan. Temak kambing selain mengahasilkan daging
juga dapat memproduksi susu, kulit, kotoran yang dapat dimanfaatkan unfuk kegiatan
pertanian.

Sistem pemeliharaan kambing Peranakan Etawa (PE) utamanya di Kabupaten
Jeneponio sebagian besar dipekihara dengan cara dilepas (pengembalaan hebas) yang
berdampak pada rendahnya produktivitas ternak kambing itu sendiri. Salah satu masalah
yang sering diremukan pada usaha petermakan kambing adalah rendahnya tingkat berat
badan, baik sebelum penyapihan maupun sesudahnya. Hal ini berkaitan dengan kualitas
dan jumiah makanan yang dikonsumsi oleh temak bak pada induk yang sedang bunting,
menyusui maupun anak dan pejantan yang sedang dalam pertumbuhan.

Salah satu upaya uniuk mengatasi rendahnya produktivitas temak yakni dengan
cara memberikan pakan yang dapat memenuhi kebutuhan pakan, pertumbuhan dan
berproduksi unfuk memberikan keuntngan yang memadai. Fakior pakan peru
diperhatikan ketersediaan hijauan makanan temak yang ada.

Lantoro dan rumput lapangan yang terdapat di daerah Jeneponto merupakan pakan
temak yang utama tersedia dalam jumiah besar dan tidak mengenal musin, disamping itu
rumput gajah juga dimantaatkan sebagai hijauan tambahan yang tersedia dalam jumiah
ferbatas. Sedangkan UMB sabagai pakan suplemen yang telah pula dikenat dan diberikan



pada ternak sekalipun ketersediaan beberapa bahan bakunya masih menjadi kendaia
seperti Molasses.

Dengan pemberian pakan yang berbeda dengan kombinasi UMB akan berpengaruh
pada pertumbuhan atau tingkat pertambahan berat badan pada kambing jantang
Peranakan Etawa (PE).

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dani peneliian ini adalah unfuk mengetahui pengaruh pemberian pakan
hijauan yang berbeda (lantoro, rumput lapang, rumput gajah dan {UMB) fterhadap
pertlambahan berat badan kambing jantan Peranakan Etawa (PE).

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi kepada
masyarakat khususnya petemakan mengenai pemberian pakan hijauan yang berbeda
yang dikombinasikan dengan UMB untuk meningkatkan pertambahan berat badan
kambing jantan Peranakan Etawa (PE)



TINJAUAN PUSTAKA

Asal-usul dan Sifat-sifat Ternak Kambing

Perkembangan kambing tidak sepesat dengan termak domba terkecuali pada
beberapa jenis kambing perah, walaupun demikian kambing merupakan salah satu hewan
tertua yang dijinakkan oleh manusia. Kambing ftidakiah sebagaimana halnya dengan
domba yang mudah kembali liar bila perhatian dari pemiliknya berkurang. Sosromidjojo
(1975), bahwa kambing yang kita kenal sekarang ini, diperkirakan merupakan kefurunan
dari tiga jenis kambing liar, yaitu Capra hircus, Capra folconeri dan Capra prica.

Selanjutnya dikatakan bahwa dari ketiga jenis kambing liar tersebut sekarang kita
kenal beberapa bangsa kambing yang tersebar luas hampir diseluruh dunia. Bangsa
kambing tersebut adalah kambing Kacang, kambing Jawarandu, kambing Nubian, kambing
Angora, kambing Khasmir dan lain sebagainya.

Wiliamson dan Payne (1971) menyatakan bahwa temak kambing berasal dari _,
pengunungan di Asia dan berkembang biak di daerah-daerah sekelilingnya, serta sangat
digemari oleh petani petemak di daerah tropis karena dapat beradaptasi dengan keadaan
lingkungan. Menurut Wardojo (1992) bahwa temak kambing mudah dipelihara dengan

modal yang digunakan relatif sedikit

Kambing Ettawa adalah jenis kambing yang berbadan besar, bertelinga panjang
dan tergantung dengan panjang telinga kira-kira 30 cm dan wamanya bervariasi meliputi
kehitam-hitaman dan hitam pekat. Bentuk muka cembung (konveks) dan memiliki tanduk
seperti pedang bengkok pendek, berat badan jantan sekitar 68-91 Kg sedangkan betina



beratnya sekitar 36-63 Kg. Tinggi jantan 91 - 127 cm dan betina 76 - 107 cm (Davendra
dan Burns, 1983)

Pertambahan Berat Badan

Pertambahan berat badan yang tinggi setelah ternak dilahirkan tergantung pada
bangsa, umur, tatalaksana, keadaan makanan dan penyakit Temnak yang mendapat
periakuan dan penanganan yang baik dan sesuai akan memberikan laju pertumbuhan
yang balk (Preston dan Wilis, 1974).

Tullo, dkk (1986), menyatakan bahwa umur berpengaruh nyata fterhadap
pertambahan berat badan pada hewan muda, berat badan meningkat seiring dengan
bertambahnya umur, tapi iaju pertumbuhan ini tidak konstan. Lebih lanjut dikatakan laju
pertumbuhan sangat cepat terlihat dari konsepsi sampai dewasa tubuh dan akan sama
dengan not ketika berat maksimal telah dicapai. Seekor femak semakin dekat mencapai
dewasa tubuh, pertumbuhan semakin lambat, tetapi tidak berarti temak yang pemah
kekurangan makanan laju pertumbuhannya semakin cepat sehingga mencapai berat
maksimun bilamana diberikan makanan yang kualkitasnya baik dalam jumiah yang cukup

Pane (1982), menyatakan bahwa perumbuhan akan menurun mulai usai
pubertas hingga usia jual dan pertumbuhan akan terus menurun hingga mencapai dewasa
tubuh, selanjutnya Irvin dan Trankie (1971), bahwa penurunan laju pertumbuhan ini
disebabkan oleh jaringan sel yang menjadi kurang responsive terhadap hormon
pertumbuhan,

Pertumbuhan yang cepat dissbabkan karena asam-asam amino cepat diserap
dari dalem darah pada suatu tingkat kecepatan yang lebih tinggi di banding dengan
pertumbuhan yang lambat (Wello, 1986).




Mengukur kecepatan pertambahan berat badan dapat dilakukan secara absolute
dalam gram per ekor perhari atau secara relatif yang dinyatakan dengan % kenaikan berat
badan sejak awal (Maymard dan Loosly, 1969). Lebih lanjut dikatakan Anggoradi (1980),
bahwa pertambahan berat badan erat kaitannya dengan umur, kesehatan temak dan
kualitas makanan yang dikonsumsi.

Soepamo (1992}, menyatakan bahwa temak yang tumbuh lambat membistuhkan
febih sedikit energi dan lebih banyak protein/Kg pertambahan berat hidup dari temak yang
tumbuh cepat.

Kambing Peranakan Etawa memiiki wama buluh cokiat dengan bercak hitam dan
putih. Bangsa kambing ini digunakan untuk produksi susu dan daging dengan
peresentase karkas 51% dengan kenaikan hobot badan rata-rata 50 - 150 gramvhari
{Hardjosworo dan Levine, 1987).

Kebutuhan Makanan pada Kambing

Kambing mempunyai kebiasaan yang khas, mereka dapat memakan rumput yang
sangat pendek dan makan daun-daunan yang tidak dapat dimakan oleh ruminansia
lainnya, terutama yang mempunyai serat kasar yang tinggi (Wiliamson dan Payne, 1971),
Selanjutnya dikatakan bahwa kambing juga dapat menggunakan hasi ikutan pertanian dan
limbah hasil panen seperti jerami padi, ub jalar dan ubi kayu, namun tidak dapat bersaing
dengan unggas dan temak babi dalam evensiensi konversi penggunaan kosentrat untuk
prokein makanan.

Menurut French (1970}, ternak kambing membutuhkan hijauan sekitar 75
85% dasi berat badan, terdiri dari rumput segar, daun-daunan, ranting-ranting kecil, hay

dan siase, sedangkan menurut Sarwono (1992), bahwa seekor kambing dewasa



membutuhkan hijauan antara 6-7 Kg/ari yang dapat diberikan pada pagi dan sore hari.
Selanjutnya dikatakan bahwa selain pakan dalam bentuk hijauan, kambing juga
memeriukan pakan penguat untuk mencapai kebutuhan gizinya. Kambing dewasa perhari
membutuhkan 0,5 - 1,0 Kg pakan tambahan, seperti dedak padi, dedak jagung, ampas
tahu dan boleh juga pakan penguat terdiri dari berbagai macam bahan dan konsentrat.
Seekor kambing dewasa membutuhkan kira-kia 6 Kg hijauan sehari, sedangkan
pada kambing menyusui sebaiknya diberikan makanan penguat 8 gramvhan
(Sosroamidjojo, 1975). Selanjutnya Sumoprastowo (1988), bahwa induk yang bunting
seharusnya diberi rumput, daun-daunan dan kosentrat atau makanan tambahan sebanyak
05 - 1 Kghan. Tambahan makanan ini penting untuk pertumbuhan janin dalam
kandungan, membantu jaringan kambing sehingga produksi susu induk lebih banyak dan
untuk keperiuan induk itu sendiri dalam mempersiapkan kelahiran agar dalam keadaan
sehat, kuat dan lincah. Induk yang bunting harus tetap diiaga jangan sampai jatuh, terkejut
dan diganggu oleh kambing atau hewan lain. Hindarkan pemberian makanan yang
mudah meninbutkan sakit perut seperti rumput yang teralu muda serta makanan yang

terlalu rusak.

Lantoro Sebagai Paken Hijauan

Tanaman lantoro (Leucaena leucocephaia) adalah salah satu jenis tumbuhan
yang telah lama dikenal di Indonesia dan di beberapa daerah daun lantoro digunakan
untuk makanan temak sapi dan kambing yang dicampur hijauan iain serat bijinya
mengandung protein kasar yang tinggi (18,25%) dan sangat disukai oleh ternak erutama

ternak herbivore dan unggas (Anonimous, 1984).



Menurut Hutton dan Beatle (1976), lantoro adalah jenis legum yang bersamak dan
banyak tumbuh liar di daerah tropis yang mempunyai kemungkinan digunakan sebagai
makanan pasture, lebih (anjut dijelaskan bahwe lanforo mempunyai kesanggupan
berproduksi dalam jumiah yang banyak dan memikiki protein yang tinggi, selain itu
mengandung asam amino esensial serta memosine yang cukup tinggi, namun tidak
membahayakan temak ruminansia karena memosine tersebut akan mengatami degradasi
dalam rumen

Daun petai cina mempunyai kualitas yang tinggi dengan kadar proteinnya berkisar
antara 27% - 34% kaya akan carofene mengandung vitamin yang hampir sama dengan
alfafa {Anonymous, 1979).

Rumput Gajah Sebagai Pakan Hijauan

Rumput gajah berasal dari Afrka Tropis dan telah masuk ke Indonesia semenjak
tahun 1962.  Sistematika rumput gajah dalam taksonomi tumbuhan menurut

Reksohadiprojo (1985) adalah sebagai berikut :

Phylum : Spermatophyta

Sup Phylum . Angispermae

Classis : Monocotyledonae
Ordo : Glumifora

Familia : Graminae

Sub Familia : Panicodeae

Genus : Pennisteum

Spesies : Pennisteum purpureum

Rumput gajah adalah bangsa rumput (Graminae) yang digolongkan sebagai
rumput polongan karena produksi persatuan luas cukup tinggi, tumbuhan tinggi secara
vertikel, banyak anakan dan responsiv terhadap pemupukan (Hamid, 1997).



Rumput gajah produksinya tinggi dan tumbuh dengan baik pada dataran rendah
maupun dataran tinggi (Lubis, 1992). Selanjutnya dikatakan bahwa rumput gajah
mempunyai nilai gizi yang tinggi didasarkan analisis bahan kering yaitu protein kasar 9,2
%, serat kasar 27,54, BETN 43,56 %, lemak 1,9 % dan Abu 18,43%. Sedangkan menurut
Hartadi (1986), kandungan gizi rumput gajah dewasa dengan bahan kering 20%, yaitu
protein kasar 9,2% , serat kasar 31,3 %, BETN 46%, lemak 2,5 % dan Abu 10,1 %.

Anggoradi(1980), menyatakan bahwa pada umumnya semakin tinggi serat kasar
dalam pakan, maka semakin rendah daya cema bahan pakan tersebut Selanjutnya
Whiteman (1980), bahwa semakin meningkat umur tanaman, proporsi bagian tanaman
yang dapat dicema seperti karbohidrat, protein dan zat lainnya cenderung menurun,
sebaliknya proporsi sukar dicemna seperti lignin, kutikula dan silica meningkat.

Rumput Lapangan Sebagai Pakan Hijauan

Tmakkanﬁhgmmyamngkmmimkanansebagianbesart&rdhdaﬁn

rumput dan daun-daunan. Seekor kambing dewasa memeriukan atau membutuhkan 6 Kg
hijuan segar setiap hari (Sosroamidjojo, 1975).
Kambing pedaging dapat mengkonsumsi bahan kering 10% dari berat badannya,

sedangkan kambing perah antara 4 - 6% dari berat badan (Davendra danBumns, 1983).

Hijauan makanan terak sebagai pakan sangat penting diperhatikan kualitasnya,
karena dengan hijauan yang bermutu temak dapat hidup, berproduksi dan berkembang
biak tanpa makanan penguat (Susetyo, dkk., 1969).

Mc.lliroy (1976), menyatakan bahwa pada umumnya rumput di daerah fropis
mengandung kadar protein kasar yang rendah dan serat kasar yang tinggi bila dibanding

dengan rumput di daerah yang berikiim sedang (Sub tropis) yang dipotong pada fase




pertumbuhan yang sama. Lubis (1992), bahwa rumput dapat diberikan pada temak dalam
jumiah yang cukup besar.

Kambing dapat mengkonsumsi 90 jenis makanan, dapat berdiri dengan 2 kaki
belakang yang mengkonsumsi dedaunan dari tanaman pohon, selain iu mampu
membedakan rasa pahit (Gall, 1984).

Bahan makanan seperti pada umumnya sebelum diadikan bahan makanan yang
sempuma harus memikiki tiga syarat utama, yaitu mempunyai manfaat yang tinggi sebagai
bahan makanan temak antara lain mengandung zat-zat makanan yang cukup lengkap,
mudah dicema dan tersedia datam jumiah yang cukup dan mudah tumbuh (Anonymous,
1978).

Urea Molssses Blok (UMB) Sebagai Pakan Suplemen

Sumber protein, energi dan mineral yang telah dikenat oleh para petani peternak
adalah Urea Molases Blok (UMB) dapat digunakan untuk temak yang dikandangkan dan
digembalakan (Anonimous,1988). Urea Molases Block (UMB) diberikan dalam bentuk
padat, keras dengan bau dan rasa molasses sehingga temak suka menjilat-jilat dan setalu
akan memperoleh prolein, mineral dan energi secara kontiyu dengan demikian
produktivitas temak akan dapat ditingkatkan.

Urea Molases Block (UMB) dan Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB)
merupakan pakan suplemen yang sangat membantu mengatasi keterbatasan hijauan
ferutama untuk daerah yang tidak subur (Haastmono dan Hastoro, 1997).

Gunawan (1992), menyatakan bahwa pada pembuatan UMB bahannya adalah
Urea, Molases, dedak, bungidil kelapa, suifur, garam, tepung kerang, semen dan kapur.
Sermua bahan tersebut dicampur sedikit demi sedikit sehingga merata dan dipadatkan.



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Unit Petemakan Kambing Pesantren Ma'muj Syarif
Saroppo, Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto pada bulan September sampai

November 2006.

Materi Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Smbangan temak, kandang,
tempat pakan, tempat minum, parang, karung dan tali.

Bahan yang digunakan dalam prefitian ini adalah kambing Peranakan Etawa (PE)
sebanyak 15 ekor, UMB, lamtoro, rumput gajah, rumput iapangan. Komposisi UMB dapat
dilihat pada tabel dibawah | ini.

Tabel . Komposisi Urea Molasses Biok Yang digunakan dalam penelitian.

o] o Tl
1. | Molasses 34
2. | Dedak 25
3. |Urea 0.8
4 | Garam 07
5. | Bungkil Kelapa 1.0
6. | Tepung Darah 05
7. | Semen 0.5
8. | Lacta Mineral 0.2
9. | Tepung Kerang 04
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Prosedur Penelitian

Temak ditempatkan dalam kandang yang dilengkapi dengan tempat pakan dari
papan dengan ukuran 25 cm x 50 cm x 50 cm yang diletakan sejajar dengan dengan ini
kandang yang dapat difangkau oleh kambing. Tempat air minum adalah dengan
menggunakan ember plastik. Pakan dan air minum diberikan secara adlibitum dan
konsumsinya dipantau setiap hari sekitar jam 17.00 wita, sebelum dilakukan penimbagan
berat badan awal temak terlebih dahulu dilakukan pembiasaan selama dua minggu.

Temak percobaan sebelum, terlebih dahulu ditimbang berat badannya (berat
awal) dari masing-masing kambing dan diberi obat cacing. Seekor kambing dewasa

memeriukan atau membutuhkan pakan.rata-rata 6 Kg /ekor/ari. A7 '
Rancangan Percobaan \
Penelitian ini disusun menurut pola rancangan acak lengkap dan masing -masing - L/

5 ulangan. Adapun perlakuan tersebut adalah :

P0 = Rumput Lapangan (RL) 100 %

P! = Lamtoro (L) 75 % + rumput Lapangan (RL) 25 % + UMB

P2 =Rumput Gajah (RG) 75 % + Rumput Lapangan (RL) 25 % + UMB

PS = Lamtoro (L) 50 % + rumput gajah (RG) 25 % + Rumput Lapangan (RL) 25 % +
UMB

P4 = Lamtoro (L) 25 % + Rumput Gajah (RG) 50 % + Rumput Lapangan (RL) 25 % +
UMB
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Parameter Yang Diukur

Parameter yang diukur dan diamati dalam peneritian ini adaiah pertambahan
berat badan {PBB) dihitung dengan rumus yang dikenukakan oleh Davendra dan Bums
(1983) :

BB Akhir — BB Awal
PBB =

At
Keterangan

PPB :Perlambahan Berat Badan

BB . Berat Badan
At : Lama Pemeliharan

Analisa Data

Data yang diperoleh dalam penelittan ini diolah dengan menggunakan analisis
ragam, bila berpengaruh nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
(Gasperz, 1991).

Model matematika untuk rancangan percobaan dalam peneliian ini adalah

sebagai berikut :
Y; = p+n+€ i =123..5
d=1,23...5
Keberangan :

Yy = Variabel respon (Nilai Pengamatan)

W = Nilai tengah umum (rata-rata populasi)

1 =Pengaruh perlakukan kombinasi pakan berbeda terhadap pertambahan berat
badan

€ = Pengaruh galat percobaan pada kambing ke—j yang memperoleh perlakukan ke-i




HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pertambahan Berat Badan

Rata-rata pertambahan berat badan kambing Peranakan Ettawa (PE) yang diberi
perlakukan yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 2. dibawah ini
Tabel 2. Pertambahan bobot badan temak kambing dengan perlakukan yang berbeda

selama penelitian.
PBB (Kg / Hari)
Ulangan Po P1 P2 Ps Ps Total
1 0,05 0,07 0,06 0,05 0,03 0,26

0,04 0,06 0,06 0,07 0,07 0,30
05 0,04 0,03 0,06 0,06 0,24

Total 0,14 0,17 0,15 0,18 0,16 08
Rata-Rata 0,04 0,05 0,05 0,06 0,05 0,26

Data hasil penelitian setelah diolah, Tahun 2008.

Rata-rata pertambahan berat badan kambing Peranakan Etawa (PE) yang diberi
Rumput Lapangan 100 % sebagai pengontrol adalah 0.046 kg/ekor/hari, yang diberi
Lantoro 75 % + Rumput Lapangan 25 % + UMB (P;) 0.05 kg/ekor/hari, yang diberi rumput
Gajah 75 % + Rumput Lapangan 25 % + UMB (P2) 0.05 kg/ekor/hari, yang diberi Lantoro
50 % + rumput gajah 25 % + Rumput Lapangan 25 % + UMB (P3) 0.06 kglekor/ari dan
yang diberi Lantoro 25 % + Rumput Gajah 50 % + Rumput Lapangan 25 % + UMB (Ps)
0.05 kg/ekor/ari.

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan pemberian P
(lantoro 75 % + rumput lapangan 25%), P2 (rumput gajah 75 % + rumput gajah 25 % +
UMB), P® (Lantoro 50 % + rumput gajah 25 % + Rumput Lapangan 25 % + UMB), P4
(Lantoro 25 % + Rumput Gajah 50 % + Rumput Lapangan 25 % + UMB) semuanya tidak
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berpengaruh terhadap pertambahan berat badan. Hal ini kemungkinan disebabkan gleh
tingkat kesukaan ternak terhadap pakan yang diberikan dan jumiah yang dikonsumsi relatif
sedikit. Sehingga pemberian yang dicampur maupun tidak berpengaruh nyata pada
masing-masing perlakuan atau daya adaptasi kambing terhadap perlakuan yang masih
kurang sehingga oplimal dan periakuan tidak berpengaruh. Dengan demikian pemberan
UMB belum mampu merangsang pertumbuhan bakteri rumen pada sistim pencemaan
temak (Anonimous, 2000). Sedangkan pada ulangan bahwa analisis sidik ragam
menunjukan semua periakuan berpengaru nyata

2. Berat Badan Akhir

Rata - rata berat badan akhir kambing Peranakan Etawa (PE) pada periakuan 1 -
5 dapat dilihat pada table berikut ini
Table 3. Berat Badan Akhir

PBB (Kg / Hari)
Ulangan Pe Py P2 Ps Ps Total
1 181 20.1 21,0 173 18,3 94,9
2 17,5 17,2 19,1 18,8 16,4 89,0
3 14,2 19,0 18,0 18,0 19,3 88,5
Total 498 56,3 58.1 54,1 54 2724
Rata-Rata 16,6 18,76 19,36 18,03 18 90,8

Data hasil penelitian setelah dioiah, Tahun 2008,

Rata-rata berat badan akhir kambing Peranakan Etawa (PE) yang dibert Rumput
Lapangan 100 % sebagai pengontrol adalah 16.6 kgiekor, yang diberi Lantoro 75 % +
Rumput Lapangan 25 % + UMB (P1) 18.76 kglekor, yang diberi Rumput Gajah 75 % +
Rumput Lapangan 25 % + UMB (P} 19.36 kg/ekorari, yang diberi Lanioro 50 % + rumput
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gaiah 25 % + Rumput Lapangan 25 % + UMB (Ps) 18.03 kglekor dan yang diberi Lantorg
25 % + Rumput Gajah 50 % + Rumput Lapangan 25 % + UMB (P4) 18 kg/ekor.

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan pemberian Py
(lantoro 75 % + rumput lapangan 25%), P2 (rumput gajah 75 % + rumput gajah 25 % +
UMB), P3 (Lantoro 50 % + rumput gajah 25 % + Rumput Lapangan 25 % + UMB), P4
(Lantoro 25 % + Rumput Gajah 50 % + Rumput Lapangan 25 % + UMB) semuanya tidak
berpengaruh terhadap pertambahan berat badan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
tingkat kesukaan temak terhadap pakan yang diberikan dan jumiah yang dikonsumsi relatif
sedikit. Sehingga pemberian yang dicampur maupun tidak berpengaruh nyata pada
masing-masing periakuan atau daya adaptasi kambing terhadap periakuan yang masih
kurang sehingga optimal dari perlakuan tidak berpengaruh. Berdasarkan pengamatan
selama peneliian bahwa pada masing-masing periakuan, UMB yang dicampurkan
kedalam pakan relative sedikit dikonsumsi atau masih banyak yang tersisa ditempat
pakan.

Pengaruh pemberian pakan hijauan yang berbeda dengan kombinasi UMB
terhadap pertambahan berat badan pada kambing Peranakan Etawa (PE) tidak dapat
memberikan berat badan yang maksimal pada berat badan akhir kambing Peranakan
Etawa (PE). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adaptasi pemberian pemberian pakan
hijauan yang berbeda dengan kombinasi UMB reiative minim sehingga pada perlakuan

tidak berpengaruh nyata.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Bardasarkan hasil peneltian, bahwa Pengaruh pemberian pakan hijauan yang
berbeda dengan kombinasi UMB terhadap pertambahan berat badan pada kambing

Peranakan Etawa (PE) tidak memberikan berat badan akhir yang maksimal.

Sanan

Untuk mendapatkan berat badan akhir yang maksimal maka penelib menyarankan
untuk melanjutkan penelitian ini tentang pengaruh pemberian pakan hijauan yang berbeda
dengan kombinasi UMB terhadap pertambahan berat badan pada kambing Peranakan
Etawa (PE) sehingga memberikan berat badan akhir yang maksimal.
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Lampiran 1.

Perhitungan Analisis Sidik Ragam Perlakukan Yang Berbeda Temhadap Kambing

Peranakan Etfawa.
Dafiar Anaiisis Sidik Ragam
Sumber F. Tabel
Ketagaman DB JK KT F. Hit 7 %
Perlakuan 4 0,001 0,00025 1,25 348 5,98
Galat 10 0,002 0,0002
Total 14 0.003
(0.8)2
FK = —— =0,042
15
JKT = (0.05)2 + (0.04)2 + {0.05) + (0.07)2 + {0.06F + (0.04¢ + (0.06¢ +

(0.0B) + (0.032 + (0.052 + (0.07R +(0.06 +(0032 +{(0.07) +

(0.06)2 - FK
= 0.0452. - 0.042
= 00032
(0.14)2 + (0.17)2 + (0.5 + (0,18 +(0.16)?
JKP =
3
0,019+ 0.026 + 0.022 + 0.032 + 0.025
3
0.129
z =0.043 - 0.042 = 0.001
3
JKG = 0.003 - 0.001

= 0.002

- 2804



Lampiran Il

Perhitungan Analisis Sidik Ragam Perlakukan Yang Berbeda Terhadap Kambing
Peranakan Ettawa,

Daftar Analisis Sidik Ragam
Sumber F. Tabel
K DB JK KT F. Hit 5% %
Perlakuan 4 9.266 2316 1.0008 348 5.98
Galat 10 23.18 2318
Total 14
(2724y
FK = —— = 4946784
15
JKT = (1812 + (1752 + (1422 + (2012 + (17.22 + (19.0 + (21.02 +

(1912 + (180) + (1732 + (188) + (1802 + (183¢ + (16.4) +

(19.3)2 - FK
= 4979.23 - 4946.784
= 32446
(49.8)2 + (56.312 + (58.1)2 + (54.1)2 + (54)
JKP =
3
248004 + 3169.69 + 337561 + 292681 + 2916
B - 2.904
3
14868.15
= — = 4956.05 - 4946.784 = 9.266
3
JKG = 32446 - 9.266
= 2318




